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Abstrak

Latar belakang: Pijat bayi merupakan terapi sentuhan tertua yang dikenal manusia dan
merupakan seni perawatan kesehatan sejak berabad-abad silam. Pijat bayi dapat digolongkan
sebagai aplikasi stimulasi sentuhan yang dilakukan dengan usapan atau belaian halus serta penuh
kasih sayang orang tua atau ibu pada permukaan kulit bayi dengan menggunakan tangan
(Nugrohowati R . 2015).

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui pengaruh pemberian penyuluhan kesehatan dengan
booklet pijat bayi terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu dalam memijat bayi secara mandiri
di wilayah UPTD Puskesmas Tirtomoyo Il Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri.

Metode penelitian: Jenis penelitian ini menggunakan quasi Experimental. Jenis desain yang
digunakan adalah jenis desain dengan pendekatan one group prepost design (pretes-posttes
kelompok tunggal) Teknik pengambilan simple random sampling, diperoleh jumlah sempel 33
responden ibu yang memiliki bayi usia 0-11bulan. Teknik analisa data yang digunakan statistik
non parametrik uji Wilcaxon dengan nilai p- value 0,05.

Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan nilai pretest -
postest pengetahuan ibu dalam memijat bayi secara mandiri adalah 38,61 %. Begitu juga
dengan keterampilan ibu rata-rata peningkatan nilai pretest - postest keterampilan ibu dalam
memijat bayi secara mandiri adalah 27,67 % Pada pengujian statistik menggunakan uji
Wilcaxon didapatkan nilai p-value sebesar 0,000. Karena (o < 0,05) disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penyuluhan kesehatan dengan booklet pijat bayi terhadap pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam memijat bayi secara mandiri.

Kesimpulan: penyuluhan kesehatan dengan booklet pijat bayi berpengaruh terhadap pengetahuan

dan keterampilan ibu dalam memijat bayi secara mandiri.

Kata kunci: penyuluhan, booklet, pijat bavi, pengetahuan, keterampilan
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Abstract

Background: Baby massage is the oldest touch therapy known to man and is an art of health care
since centuries ago. Baby massage can be classified as an application of tactile stimulation that is
carried out with gentle strokes or caresses and full of parental or mother love on the surface of
the baby's skin using hands (Nugrohowati R. 2015).

The purpose of the study: To determine the effect of providing health education with baby
massage booklets on the knowledge and skills of mothers in massaging babies independently in
the UPTD area of Tirtomoyo Health Center 11, Tirtomoyo District, Wonogiri Regency.

Research method: This type of research uses a quasi-experimental. The type of design used is a
type of design with a one group prepost design approach (single group pre-test-posttest). Simple
random sampling technique is used, the number of samples obtained is 33 respondents who have
babies aged 0-11 months. The data analysis technique used non-parametric statistic Wilcaxon
test with a p-value of 0.05.

Results: The results showed that the average increase in the pretest - posttest value of mother's
knowledge in massaging babies independently was 38.61%. Likewise with the mother's skill, the
average increase in the pretest - posttest score of the mother's skill in massaging the baby
independently is 27.67 %. In statistical testing using the Wilcaxon test, the -value is 0.000.
Because (o < 0.05) it was concluded that there was an effect of health counseling with baby
massage booklets on the knowledge and skills of mothers in massaging babies independently.
Conclusion: health education with baby massage booklets has an effect on the knowledge and

skills of mothers in massaging babies independently.

Keywords: counseling, booklet, baby massage, knowledge, skills
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PENDAHULUAN

Kematian anak berusia di bawah lima
tahun (balita) di Indonesia mencapai 28.158
jiwa pada 2020. Dari jumlah itu, sebanyak
20.266 balita (71,97%) meninggal dalam
rentang usia 0-28 hari (neonatal). Sebanyak
5.386 balita (19,13%) meninggal dalam
rentang usia 29 hari-11 bulan (post-
neonatal).

Pada tahun 2020, penyebab kematian

neonatal terbanyak adalah kondisi berat

badan lahir rendah (BBLR). Penyebab
kematian lainnya di antaranya asfiksia,
infeksi,  kelainan  kongenital, tetanus

neonatorium, dan lainnya. Penyakit infeksi

menjadi  penyumbang kematian  pada
kelompok anak usia 29 hari - 11 bulan. Di
Kabupaten Wonogiri untuk angka kematian
bayi tahun 2019 sebesar 10,04 per 1.000
kelahiran hidup atau 107 kematian bayi dari
10.653 kelahiran hidup (Profil Kesehatan
Kabupaten Wonogiri, 2019), Oleh karena

itu, proses tumbuh kembang harus
mendapatkan perhatian dan penanganan
yang serius (Fida dan Maya, 2012).
Tercapainya pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal merupakanhasil
interaksi  berbagai faktor yang saling
berkaitan yaitu faktor genetik, lingkungan
dan perilaku, serta rangsangan atau stimulasi
yang berguna. Stimulasi atau rangsangan
tumbuh kembang yang baik pada bayi dapat
diberikan oleh orang tua ( ibu atau ayah)
kepada untuk

anaknya sejak dini

perkembangan potensialnya secara
optimal.Pijat bayi merupakan terapi sentuhan
tertua yang dikenal manusia dan merupakan
seni perawatan kesehatan sejak berabad-abad
silam. Pijat bayi dapat digolongkan sebagai
aplikasi stimulasi sentuhan yang dilakukan
dengan usapan atau belaian halus serta penuh

kasih sayang orang tua atau ibu pada

permukaan kulit bayi dengan menggunakan
tangan (Nugrohowati R . 2015). Di Indonesia
pelaksanaan pijat bayi di masyarakat masih
dipegang peranannya oleh dukun bayi. Pijat
bayi mempunyai banyak manfaat yang besar
bagi bayi dan ibu bila dilakukan secara
mandiri, namun saat ini ibu belum mau
memijat bayinya sendiri dengan alasan takut
jika salah. Penyebab dalam hal ini adalah
kurangnya pengetahuan dan keterampilan ibu
tentang pentingnya pelaksanaan pijat bayi
secara mandiri.

Pengetahuan merupakan segala sesuatu
yang diketahui oleh ibu, dengan pengetahuan
yang kurang tentang pelaksanaan pijat bayi
secara mandiri akan  mempengaruhi
pemahaman ibu dalam pelaksanaan pijat bayi
(Prasetyono, 2013).
suatu

Keterampilan merupakan

kemampuan untuk menterjemahkan
pengetahuan ke dalam praktik sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan (Amirullah
dan Budiyono, 2014). Keterampilan pijat
bayi yang kurang akan berpengaruh pada
pelaksanaan pijat bayi ( Nurlaili Marwiyah,
2018). Salah satu upaya agar informasi dapat
dipahami dan dapat memberikan dampak
perubahan perilaku masyarakat khususnya
pada ibu adalah dengan menggunakan
penyuluhan. Hal ini dikarenakan penyuluhan
merupakan salah satu cara pendekatan pada
masyarakat yang baik dan efektif dalam
rangka memberikan atau menyampaikan
pesan atau informasi kesehatan dengan
tujuan untuk mengubah perilaku dengan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
tidak

hanya sadar, tahu, dan mengerti tetapi juga

masyarakat. Sehingga masyarakat
mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang
ada hubungan dengan kesehatan yaitu
tentang pijat bayi sehingga  akan

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan



ibu dalam melakukannya (Fitriani, 2013).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Tirtomoyo I pada tahun 2020 tercatat
sebanyak 203 bayi. Hasil tanya jawab dengan
10 responden ibu bayi, pada waktu kegiatan
pelayanan imunisasi bayi pada tanggal 10
Desember 2021 tentang pijat bayi didapatkan
7 ibu tidak mengerti tentang pijat bayi dan 3
diantara ibu mengerti tentang pijat bayi dan
kadang memijatkan bayinya pada dukun bayi
atau layanan baby spa, hal ini disebabkan
karena ibu belum mengetahui manfaat lebih
jauh dari pijat bayi dan belum mengetahui
tentang teknik memijat bayi yang benar.
Faktor penyebab kurangnya pengetahuan dan
keterampilan ibu tentang pijat bayi adalah
karena kurangnya penyuluhan dari tenaga
kesehatan tentang tata cara yang benar dalam
melakukan pijat bayi.

Menurut hasil penelitian Dina Adila
(2014) di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta
tentang pengaruh penyuluhan teknik pijat
bayi

terhadap pengetahuan dan

keterampilan pijat bayi ada perbedaan

pengetahuan ibu antara sebelum dan

sesudah diberikan penyuluhan. Dimana
pengetahuan ibu  sebelum  diberikan
penyuluhan pijat bayi 60 % kurang

memahami pijat bayi namun ada perubahan
pengetahuan yang cukup baik setelah

diberikan

peningkatan persentase pengetahuan ialah

penyuluhan. Rata-rata
sekitar 50%-60% dari sebelum intervensi ke
setelah intervensi. Selain itu, dilihat dari
hasil uji statistik dengan menggunakan uji
paired t-test, didapatkan hasil nilai
probabilitas sebesar 0,00, yang artinya ada
perubahan pengetahuan ibu sebelum dan
setelah diberikan penyuluhan pijat bayi.
Penelitian sejalan juga dilakukan oleh

mauliddina, Anissa pada tahun 2015 bahwa

terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
pijat bayi terhadap pengetahuan ibu. Hal
ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Nurul Qomariah Rista Andaruni
pada tahun 2015 bahwa ada peningkatan
skor pengetahuan dan keterampilan ibu
setelah dilakukan penyuluhan kesehatan
pijat bayi.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Neny Octavia Hidayat, Dyah Noviawati
Setya Arum pada tahun 2021 bahwa terdapat
pengaruh pendidikan kesehatan pijat bayi
terhadap pengetahuan ibu.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan oleh peneliti sebelumnya bahwa
ada pengaruh  Pengaruh  penyuluahan
kesehatan pijat bayi terhadap pengetahuan
dan keterampilan ibu dalam memijat bayi.
Maka peneliti tertarik untuk mengetahui
pengaruh Pengaruh penyuluahan kesehatan
dengan booklet pijat bayi terhadap
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
memijat bayi secara mandiri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Quasi
eksperimental dengan desain yang digunakan
adalah pendekatan one group pre-post design
(pretes-posttes kelompok tunggal). Dalam
penelitian ini

tidak terdapat kelompok

pembanding (kontrol) tetapi hanya satu
kelompok yang akan dilakukan dalam
penelitian. Sebelum dilakukan penyuluhan
responden diberikan lembar pretest tentang
pengetahuan dan keterampilan pijat bayi
kemudian dilakukan penyuluhan kesehatan
lebih

responden

dengan booklet pijat bayi kurang

selama 1 jam, setelah itu
diberikan waktu 2 minggu untuk belajar dan
mempraktikkan secara mandiri dengan
diberikan booklet pijat bayi.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua

ibu yang memiliki bayi usia 0-11 bulan di



wilayah UPTD Puskesmas Tirtomyo Il yaitu
sebanyak 203 orang ibu. Dalam penelitian ini
tehnik pengambilan sample dengan simple
random sampling. Jumlah sample atau
responden 33 orang ibu yang memiliki bayi
usia 0-11 bulan. Penelitian ini dilaksanakan
2022.

Intrumen dalam penelitian ini mengunakan

pada bulan Juli-Agustus tahun
kuisioner untuk pengetahuan pijat bayi yang
dari 20 yang

membentuk 7 komponen yaitu : definisi pijat

terdiri item pertanyaan
bayi, manfaat, waktu pemijatan, pelaksana
pijat bayi, persiapan, tahapan pijat, tehnik
pijat bayi. pertanyaan bersifat tertutup
dengan jawaban benar nilai = 1 jawaban
salah nilai = 0. Total skor pengetahuan
kemudian dipersentasikan lalu dikategorikan
maksimal 20 (100%)
dengan kriteria sebagai berikut : 76-100
baik, 56-75 % cukup dan < 55 % kurang (
2012).

penilaian  keterampilan

dari jumlah skor

Notoadmojo, Selain itu untuk
ibu mengunakan
lembar observasi / Checklist keterampilan
pijat bayi. Untuk lembar observasi atau
check list penilaian keterampilan terdiri dari
44 item. Cara penilaian pada check list
keterampilan yaitu nilai 2 diberikan jika
telah dilakukan

sepenuhnya dengan tepat, nilai 1 diberikan

pemijatan dengan

jika pemijatan dilakukan hanya sebagian,
tidak

skor praktik kemudian

nilai 0 diberikan jika pemijatan
dilakukan. Total
dipersentasikan lalu
jumlah skor praktik maksimal 88 (100%)

dengan kriteria sebagai berikut : skor 76-

dikategorikan dari

100 % terampil, 56-75 % cukup terampil dan
<55 % tidak terampil ( khomsam, 2008
dalam nurlaili 2018).
Penelitian ~ yang  dilakukan
menganalisis pengaruh penyuluhan kesehatan
booklet

untuk

dengan pijat  bayi terhadap

pengetahuan dan keterampilan ibu dalam

memijat bayi secara mandiri.

Adapun variabel bebas (independen) dalam
penelitian ini adalah pengetahuan pijat bayi
sedangkan untuk variabel terikat (dependen)
yaitu pengetahuan dan keterampilan pijat bayi.
Teknik analisis data dengan analisis univariat
terdiri dari umur ibu, pendidikan ibu,
pekerjaan ibu, pre dan post pengetahuan pijat
bayi. Sedangkan untuk analisis bivariat
Merupakan analisa hasil yang bertujuan untuk
menguji variabel-variabel penelitian yaitu
variabel bebas dan variabel terikat). Untuk
mencari ada tidaknya pengaruh penyuluhan
kesehatan dengan booklet pijat bayi terhadap
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
memijat bayi secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
berikut:
1. Usia ibu

Hasil penelitian mengenai umur ibu bayi di

penelitian ini dipaparkan sebagai

wilayah UPTD Puskesmas Tirtomoyo 11
Tabel Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden berdasarkan usia

No Usia Frekuensi  Persentase
1. <20 Tahun 4 12,1
2. 20-35Tahun 20 60,6
3. >35 Tahun 9 27,3
Total 33 100

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa

mayoritas responden berusia 20-35 tahun yaitu
sebanyak 20 orang (60,6%)

2. pendidikan ibu

Hasil penelitian mengenai pendidikan ibu
bayi di wilayah UPTD Puskesmas Tirtomoyo
I

Tabel distribusi frekuensi berdasarkan

pendidikan
No Pendi Frekue Persentase
dikan nsi
1. SMP 15 454
2. SMA 16 48,5
3. PT 2 6,1
Total 33 100




Hasil penelitian menunjukkan bahwa Distribusi Frekuensi Keterampilan
mayoritas  responden  memiliki  tingkat sebelum dan sesudah  penyuluhan
pendidikan yang tertinggi tinggi SMA yaitu kesehatan dengan booklet pijat bayi.

sebanyak 16 orang atau 48,5 %. o ] )
Tabel Distribusi Frekuensi Keterampilan

sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan

3. pekerjaaan ibu dengan booklet pijat bayi

Hasil penelitian mengenai pekerjaan ibu Keterampilan pijat  Pre-test Post-test
C e . bayi 0 0
bayi di wilayah UPTD Puskesmas Tirtomoyo Y N /o N /o
I Terampil 0 0 8 24,2
Cukup  Terampil 1 3,0 20 60,6
Tidak Terampil 32 97,0 5 15,2
Tabel distribusi frekuensi karakteristik
Total 33 100 33 100
responden berdasarkan pekerjaan
No Pekerjaan Frek Persentase ~ Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
uensi ket i iiat bavi q bel
1 RT 7 818 eterampilan pijat bayi responden sebelum
2. Swasta 4 12,1 dilakukan penyuluhan 1 responden (3%)
3. PNS 2 6,1 _ _
Total 33 100 berada pada kategori cukup terampil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sedangkan 32 reponden (97%) berada pada

mayoritas responden tidak bekerja atau kategori tidak terampil. Setelah dilakukan

sebagai Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 27 penyuluhan didapatkan hasil peningkatan

orang atau sebesar 81,1 % keterampilan respon yaitu 8 responden (24,2

Distribusi Frekuensi Pengetahuan sebelum %) beraga pada kategori terampil, 20
responden(60,6%) mempunyai keterampilan
cukup dan 5 responden (15,2%) tidak

terampil.

dan sesudah penyuluhan kesehatan dengan

booklet pijat bayi

Tabel Distribusi Frekuensi Pengetahuan

sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan Pengaruh penyuluhan kesehatan dengan

dengan booklet pijat bayi booklet pijat bayi terhadap pengetahuan

Pengetahuan pijat Pre-test  Post-test ou.

bayi 0 0
)_/ N % N % Tabel Pengaruh penyuluhan kesehatan
Baik 0 0 7 2172
Cukup 2 61 26 788 dengan booklet pijat bayi terhadap
Kuran 31 939 0 O pengetahuan ibu
g
Total 33 100 33 100 Variabe Kelomp Mean Z P
I ok value
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
) penget  Pretest- 43,06 -5,036 0,000
pengetahuan responden sebelum dilakukan
N ahuan postes 81,67
penyuluhan kesehatan dengan booklet pijat
bayi berada pada kategori kurang sebanyak Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

31 responden (93,9%) kategori cukup 2 rata peningkatan nilai pretest - postest
responden  (6,1%) sedangkan  setelah pengetahuan ibu dalam memijat bayi secara
diberikan penyuluhan didapatkan hasil mandiri adalah 38,61 %. Hal ini
bahwa 7 responden (21,2%) pengetahuannya menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan
meningkat menjadi baik dan 26 responden sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan

(78,8 %) pengetahuannya menjadi cukup. kesehatan dengan booklet pijat bayi. Hasil



uji statistik Wilcoxon signed ranks test
dengan bantuan program SPSS 26 pada taraf
kesalahan 5% dilakukan perhitungan untuk

2. pendidikan Responden

Berdasarkan faktor pendidikan pada

tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 33

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara

responden 16  (48,5%)  responden

variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Hasil dari perhitungan p value adalah berpendididkan SMA dan 2 (6,1%)
0,000 < 0,05

Pengaruh penyuluhan kesehatan dengan

responden berpendidikan perguruan tinggi.

booklet pijat bayi terhadap keterampilan Penerimaan  dan ~ pemahaman  terhadap

ibu informasi yang diterima seseorang yang

Tabel Pengaruh penyuluhan kesehatan
dengan booklet pijat bayi terhadap
Keterampilan ibu dalam memijat bayi secara

berpendidikan tinggi lebih baik dibanding

seseorang Yyang berpendidikan rendah

mandiri
Variabel Kelompok Mean Z P value (Notoatmodjo, 2014).
Keteram  Pretest- 34,42 -5,018 0,000 Pada penelitian ini pendidikan ibu

pilan postes 62,09
rata-rata

berada  pada  pendidikan

PEMBAHASAN

menengah, pada jenjang pendidikan

1. Umur Responden tersebut secara teori ibu mudah dalam
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

menerima informasi. Sebaliknya, jika
sebagian besar responden berumur 20-35

tingkat pendidikan yang rendah, maka akan
tahun 60,6% atau sebanyak 20 responden.

menghambat seseorang terhadap
Usia tersebut berarti tergolong dalam

penerimaan informasi  (Nurseha dan
kelompok usia produktif Kelompok umur

Komalasari, 2020).
produktif menurut Notoatmodjo (2014)

3. Pekerjaaan

yaitu usia mempengaruhi terhadap daya
diketahui

Berdasarkan  penelitian

tangkap dan pola pikir seseorang.
bahwa karakteristik responden berdasarkan
Bertambahnya umur seseorang, tingkat
pekerjaan yaitu mayoritas pekerjaan
kematangan dan kekuatan seseorang akan
responden adalah ibu rumah tangga 81,8 %.
lebih matang dalam berfikir dan bekerja.
Ibu yang tidak bekerja pada umumnya
Dari  segi  kepercayaan  masyarakat
menjalankan rutinitasnya sebagai ibu
seseorang Yyang lebih dewasa lebih
rumah tangga, sehingga pengalaman dan
dipercaya dari orang yang belum tinggi
informasi yang diperoleh masih terbatas
kedewasaannya. Ini  ditentukan  dari
dibandingkan dengan ibu yang bekerja.
pengalaman  dan  kematangan  jiwa
Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan
(Notoatmodjo, 2014).

seseorang memperoleh pengalaman dan



pengetahuan baik secara langsung maupun
sencara tidak langsung.

Hal tersebut diatas juga sesuai dengan
teori menurut Notoatmodjo, 2014 bahwa
pengetahuan dipengaruhi oleh faktor
internal ( Pendidikan, usia dan pekerjaan)
dan faktor ekternal ( lingkungan dan sosial

budaya).

. Perbedaan pengetahuan sebelum dan
dilakukan
kesehatan dengan booklet pijat bayi

sesudah penyuluhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya pengaruh penyuluhan kesehatan
dengan booklet pijat bayi terhadap
pengetahuan ibu dalam memijat bayi
secara mandiri di UPTD Puskesmas
Tirtomoyo Il dengan p value 0,000 <
0,05. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Dina Adila tahun 2014 hasil
penelitian menunjukkan ada peningkatan
pengetahuan dan  keterampilan ibu

sebelum  dan  sesudah  dilakukan
penyuluhan.

Menurut Marwiah (2018) penyuluhan
merupakan proses perubahan yang bertujuan
untuk mengubah individu, kelompok dan
masyarakat menuju hal-hal yang positif
karena secara terencana melalui proses
belajar. Dengan diberikannya penyuluhan
pengetahuan responden meningkat. Akhirnya

pengetahuan tersebut dapat membawa akibat

terhadap perubahan pengetahuan responden.

Perubahan tersebut mencakup pengetahuan
dan keterampilan melalui proses penyuluhan.

Penelitian ini sejalan dengan peneliti
Ekawati (2018) di Brajan Tamantirto Bantul
Yogyakarta,

tentang Pengaruh Pengaruh

Pendidikan Kesehatan Terhadap
Pengetahuan Dan Perilaku Pemberian Pijat
Bayi Oleh Ibu, melaporkan bahwa Setelah
mendapatkan pendidikan kesehatan tentang
pijat bayi mayoritas responden melakukan
pijat bayi sesuai dengan teknik yaitu 17
responden (56,67%). Hal ini kemungkinan
karena ibu belum pernah terpapar atau
mendapatkan informasi tentang pijat bayi
yang dilakukan oleh ibu sendiri, karena
mayoritas responden melakukan pijat bayi di
dukun bayi atau layanan baby spa.

Media penyuluhan booklet
merupakan salah satu media dalam promosi
kesehatan, berbentuk buku kecil dengan
menggabungkan gambar dan tulisan dalam
buku berukuran 5x7 inci (Dina Radianti,
2022).

Adapun kelebihan dari  Media

penyuluhan  booklet pijat bayi vyaitu :
Informasi yang disampaikan lebih terperinci
dan jelas, dapat disimpan lama, sasaran dapat
menyesuaikan diri dan belajar mandiri, biaya
yang digunakan lebih murah, mudah dibawa
dan dapat dibaca kembali jika pembaca lupa
informasi

tentang yang terdapat dalam

booklet.



Menurut Notoatmodjo, 2014
pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (overt
behaviour). Pengetahuan pijat bayi yang
kurang membuat ibu enggan untuk
melakukan pijat bayi mereka takut jika
apa yang dilakukan tidak sesuai dengan
ilmu pijat bayi serta takut jika salah dapat
menimbulkan masalah / cedera pada
bayinya.
5. Perbedaan keterampilan sebelum dan
diberikan

sesudah penyuluhan

kesehatan dengan booklet pijat bayi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh penyuluhan kesehatan dengan
booklet pijat bayi terhadap keterampilan ibu
dalam memijat bayi secara mandiri di UPTD
Puskesmas Tirtomoyo Il dengan p value
0,000 < 0,05. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Nurul Qamariah
Rista Andaruni di kelurahan tanjung karang
tahu 2015 dengan metode penyuluhan
kelompok dengan media modul pijat bayi di
dapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan peningkatan skor

pengetahuan dan keterampilan antara
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
kesehatan pijat bayi dengan p = 0,000 <
0,05. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian

Nurlaili Marwiyah, 2018 hasil penelitian

menunjukkan Ada pengaruh pelatihan pijat
bayi terhadap keterampilan ibu dalam
melakukan pijat bayi sebelum dan sesudah
dilakukan pelatihan pijat bayi pada ibu yang
memiliki bayi usia dibawah satu tahun.

Menurut Marni, 2018 kemampuan
seseorang untuk melakukan
tindakan/keterampilan juga dipengaruhi dari
bagaimana seseorang tersebut mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.
Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
seseorang bisa diperoleh dengan cara
mendengarkan, melihat, dan  mencoba
melakukan keterampilan itu. Seseorang yang
belum terpapar keterampilan tertentu akan
melakukan keterampilan tersebut sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya atau
dengan cara mencoba-coba (trial and error)
(Notoatmojo, 2007 dalam Nurhudhariani et
al, 2015).

Pada penelitian ini didapatkan hasil
bahwa pengetahuan dan keterampilan pijat
bayi seorang ibu meningkat setelah
diberikan penyuluhan kesehatan dengan
booklet pijat bayi dalam memijat bayi secara
mandiri. Peneliti berharap pelayanan pijat
bayi dapat dilakukan oleh seorang ibu secara
rutin sehingga dapat meningkatkan kesehatan
bayi.

PENUTUP

Kesimpulan dari hasil penelitian ini



adalah

(1) Karakteristik responden  dalam

penelitian ini adalah ibu bayi dengan
karakteristik umur paling banyak 20-35
tahun sebanyak 20 responden, Tingkat
pendidikan responden terbanyak SMA 16
responden (48,5%) SMP 15 responden
(45,4%), sedangkan yang berpendidikan
Perguruan tinggi 2 responden (6,1%) atau
61,1% dari segi pekerjaan sebagian besar
responden mempunyai pekerjaan sebagai
IRT 27 responden  (81,8%). (2).
Pengetahuan pijat bayi responden sebelum
dilakukan penyuluhan berada pada kategori
kurang sebanyak 31 responden (93,9%).
Pengetahuan pijat bayi sesudah diberikan
penyuluhan kesehatan dengan booklet pijat
bayi 7 responden (21,2%) pengetahuannya
meningkat menjadi baik dan 26 responden
(78,8 %) pengetahuannya menjadi cukup.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan pijat bayi. (3)
Keterampilan pijat bayi responden sebelum
dilakukan penyuluhan vyaitu 1 responden
(3%) berada pada kategori cukup terampil
sedangkan 32 reponden (97%) berada pada
kategori tidak terampil. Setelah diberikan
penyuluhan kesehatan dengan booklet pijat
bayi didapatkan hasil peningkatan
keterampilan respon yaitu 8 responden (24,2

%) berada pada kategori terampil, 20

responden(60,6%) mempunyai keterampilan
cukup dan 5 responden (15,2%) tidak
terampil. (3) Ada pengaruh penyuluhan
kesehatan dengan booklet pijat bayi terhadap
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
memijat bayi secara mandiri dimana nilai P
value sebesar 0.00 ( p- value < 0,05).

Saran dalam penelitian ini antara lain
adalah : (1). Bagi pelayanan kesehatan/
bidan yaitu dari hasil penghitungan dan
pengolahan data pada penelitian ini
penyuluhan kesehatan dengan booklet pijat
bayi memberikan pengaruh yang Kkuat
terhadap peningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam memijat bayi
secara mandiri. Dengan hasil tersebut
hendaknya pijat bayi dapat di informasikan
dan dilatihkan kepada masyarakat agar
masyarakat dapat melakukan pijat bayi
secara mandiri. (2). Bagi pendidikan, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
kajian (evidence based practice) pada mata
kuliah tertentu ditatanan akademik sebagai
upaya pengembangan teori dan praktik
keperawatan komplementer. (3). Bagi
peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai data dasar atau
bahan pertimbangan untuk penelitian lebih
lanjut  terkait

pengaruh  penyuluhan

kesehatan dengan booklet pijat bayi

terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu



dalam memijat bayi secara mandiri.
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